
266  Pembiayaan Qardhul Hasan pada Produk Supermikro Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh: 
Studi Fiqh Muamalah 

 @ Qaulan Maisura, Edi Yuhermansyah, Husni A. Jalil. 
 

Al-mudharabah: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.5 No.1, Tahun 2024 

 

PEMBIAYAAN QARDHUL HASAN PADA PRODUK SUPER 

MIKRO BANK ACEH SYARIAH CABANG BANDA ACEH: 

STUDI  FIQH MUAMALAH  

 
3A. Jalil Husni ,2Edi Yuhermansyah ,1Qaulan Maisura 

 Raniry Banda Aceh-Universitas Islam Negeri Ar1,2,3 

 raniry.ac.id-.art200102155@studen Email korespondensi: 

 

 

 

Abstract 

This research aims to examine the implementation of the qardhul hasan contract 
at Bank Aceh Syariah. To obtain data, the author used a qualitative research 
method, with an empirical juridical approach where the main source was 
obtained from interviews with stakeholders. Meanwhile, secondary data was 
obtained from reading sources such as books, journals, articles and other 
sources related to this research topic. The research results show that one of the 
financing schemes with a qardhul hasan agreement is intended for super micro 
businesses, where the maximum financing amount is IDR 10,000,000.00. Super 
micro financing is different from other financing schemes, where the creditor 
does not require collateral (collateral) for the debtor. Apart from that, Bank 
Aceh Syariah Banda Aceh Branch with a maximum financing agreement 
period of 3 years. In qardhul hasan financing, the administration fee charged to 
the customer is 1% of the financing amount. In general, the author can 
conclude that this financing scheme is in accordance with DSN-MUI Fatwa 
No.19/DSN-MUI/IX/2001 and reviewed from a Fiqh muamalah perspective, 
the implementation of qardhul hasan financing on super micro products is also 
in accordance with the provisions, however the use non-halal fund income 
being one of the sources of funds in its implementation is considered 
permissible according to muamalah fiqh. 
 
Keywords: Bank Aceh Syariah, Financing, Fatwa DSN-MUI, Islamic 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan akad qardhul 
hasan pada Bank Aceh Syariah. Untuk mendapatkan data, penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan motode pendekatan 
yuridis empiris dimana sumber utama diperoleh dari hasil wawancara 
dengan para stakeholders. Sementara data sekunder didapatkan dari 
sumber bacaan seperti buku, jurnal, artikel dan sumber lainnya yang 
terkait dengan topik penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
skema pembiayaan dengan akad qardhul hasan salah satunya 
diperuntukkan bagi usaha super mikro, dimana jumlah maksimal 
pembiayaan sebesar Rp.10.000.000,00. Pembiayaan super mikro berbeda 
dengan skema pembiayaan lainnya, dimana pihak kreditur tidak 
mewajibkan adanya koleteral (jaminan) bagi debitur. Selain itu, Bank 
Aceh syariah Cabang Banda Aceh dengan masa perjanjian pembiayaan 
paling lama 3 tahun. Pada pembiayaan qardhul hasan biaya administrasi 
yang dibebankan kepada nasabah sejumlah 1% dari jumlah pembiayaan. 
Secara umum, penulis dapat menyimpulkan bahwa skema pembiayaan 
ini telah sesuai denga Fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IX/2001 dan 
ditinjau secara Fiqh muamalah pelaksanaan pembiayaan qardhul hasan 
pada produk super mikro juga sudah sesuai dengan ketentuannyan, 
akan tetapi pengunaan pendapatan dana non-halal menjadi salah satu 
sumber dana pada pelaksanaannya dianggap mubah menurut fiqh 
muamalah. 
 
Kata Kunci: Bank Aceh Syariah, Fatwa DSN-MUI, Hukum Ekonomi 
Syariah, Indonesia dan Qardhul Hasan. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan 

dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkan dana.1 Pembiayaan 

sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah dan pemerintah. Pembiayaan 

memberikan hasil paling besar diantara dana lainnya yang dilakukan oleh 

bank syariah.2 Sebelum menyalurkan dana melalui pembiayaan, bank syariah 

perlu melakukan analisis pembiayaan yang mendalam.3 Menurut 

 
1 Yusnedi Achmad, Aspek Hukum Dalam Ekonomi (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 
2 Chairul Fahmi, “Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap 

UU No.11 Tahun 2006),” Tsaqafah: Jurnal Peradaban Islam 8, no. 2 (May 3, 2016): 295–309, 
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v8i2.27. 

3 Luluk Wahyu Roficoh and Mohammad Ghozali, “Aplikasi Akad Rahn Pada 
Pegadaian Syariah,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 3, no. 2 
(October 26, 2018), https://doi.org/10.30651/jms.v3i2.1736. 
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UndangUndang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat persamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.4 

Namun selain dengan sistem bagi hasil yang sifatnya komersial, bank 

Islam juga mempunyai jenis pembiayaan lain yang tidak menganut sistem 

bagi hasil seperti pembiayaan Qardhul Hasan sebagai produk sosial yang 

ditawarkan. Pembiayaan Qardhul Hasan merupakan salah satu bentuk 

pembiayaan dalam perbankan syariah, di samping berbagai macam produk-

produk pembiayaan syariah lainya. Qardhul hasan dapat diartikan sebagai 

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali 

tanpa mengharapkan imbalan atau dengan kata lain merupakan sebuah 

transaksi pinjam-meminjam tanpa syarat tambahan pada saat pengembalian 

pinjaman5. Qardhul hasan merupakan produk bank yang berorientasi pada 

non-profit yang biasa disebut dengan pinjaman kebajikan atau pinjaman 

tolong-menolong.6 

Landasan hukum disyariatkan qard didasarkan pada Al-Quran dan 

As-sunnah, berikut landasan berdasrakan ayat Al-Qur’an adalah :  

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 245 : 

 

وَالِيَهِ   وَيَ بْصُطُ  يَ قْبِضُ  وَاللهُ  آضْعَافاً كَثِيْْةًَ  لَهُ  فَ يُضَاعِفَهُ  حَسَنًا  قَرضًا  اللهَ  يقُرِضُ  الَّذِيْ  ذَا  مَنْ 
 تُ رْجَعُوْنَ 

 

Artinya : “Barang siapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan 

melipatgandankan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan”. (Q.S Al-

Baqarah ayat: 245)7. 

 

 
4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2013). 
5 Nurul Ichsan Hasan, “Pengantar perbankan syariah,” (Ciputat GP Press Group, 2014), 

12. 
6 Chairul Fahmi, “The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward 

the Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia,” Jurnal Ilmiah 
Peuradeun 11, no. 2 (May 30, 2023): 667–86, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v11i2.923. 

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al- Qur’an, 2019), 40. 
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Sementara landasan dari As-sunnah antara lain:  

نْ يَا    عَن  اَبِْ  سَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : مَنْ نَ فَّ سَ اللهُ هُرَيْ رةًَ عَنِ النَّبِيِ صَلَّ  نَ فَّ
نْ يَ   –عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرْبِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ   رَ اللهُ عَلَيْهِ فِ الدُّ مُعْسِرٍ يَسَّ عَلَى  رَ  وَمَنْ سَتَََ عَلَى وَمَنْ يَسَّ ا وَالأخِرةَِ 

اللهُ فِْ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِْ عَوْنِ أخِيْ  نْ يَا وَالَأخِرةَِ وي  هِ مُسْلِمٍ سَتَََ اللهُ عَلَيْهِ فِ الدُّ

Artinya : “Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah Saw,bersabda: 

barangsiapa melepakan satu kesusahan di antara sekian banyak kesusahan 

dunia dari seorang msulim, nisyaya Allah akan melepasakan dari satu 

kesusahan dari sekian banyak keusahan di hari kiamat. Barangsiapa memberi 

kemudahan kepada orang yang sedang dalam kesulitan, niscaya Allah akan 

memberi kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa 

menolong hamba-Nya selama hamba-Nya tersebut menolong saudaranya.  

Kegiatan jual beli oleh pelaku usaha menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perkembangan perekonomian di Indonesia. Namun masih 

banyak pelaku usaha yang minim akan kemampuan bertahan kegiatan 

usahanya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa sebab, salah satu faktor yang 

menjadi kendala pada perkembangan bagi pelaku usaha yaitu kurangnya 

modal usaha. Berdasarkan fenomena tersebut Bank Aceh Syariah 

menawarkan salah satu solusi bagi pelaku usaha yang mengalami kendala 

pada modal usaha berupa pembiayaan qardhul hasan. 

Pada pembiayaan qardhul hasan sangat menguntungkan bagi pelaku 

usaha mikro yang mengalami kesulitan dalam hal modal usaha dan tidak 

mempunyai asset untuk digunakan.8 Dengan pembiayaan ini usaha mikro 

yang memiliki peran penting dalam perekonomian nasional akan memiliki 

akses modal usaha yang sama dengan usaha lain sehingga usahanya dapat 

terus berkembang. Perkembangan usaha mikro akan menyebabkan 

perubahan kondisi perekonomian nasional ke arah yang lebih baik9. 

Melalui pembiayaan qardhul hasan, pembiayaan ini diberikan tanpa 

adanya margin dalam pengembaliannya.10 Pemberian pembiayaan qardhul 

hasan oleh Bank Aceh Syariah cabang Banda Aceh diberikan kepada nasabah 

 
8 Iwandi Iwandi, Rustam Efendi, and Chairul Fahmi, “THE CONCEPT OF 

FRANCHISING IN THE INDONESIAN’S CIVIL LAW AND ISLAM,” Al-Mudharabah: Jurnal 
Ekonomi Dan Keuangan Syariah 4, no. 2 (September 29, 2023): 14–39, 
https://doi.org/10.22373/al-mudharabah.v5i2.3409. 

9 “Efektivitas Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Bank Pembiayaan 
Rakyat Syari’ah (BPRS) Gayo Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Aceh Tengah | 
Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam,” 326, accessed June 8, 2024, https://jim.ar-
raniry.ac.id/index.php/tadabbur/article/view/24. 

10 Nurul Ichsan Hasan, “Pengantar perbankan syariah.” 
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baik itu  dalam jumlah yang besar maupun jumlah yang kecil, pembiayaan ini 

diberikan untuk nasabah perkelompok dan perorangan. Maka dari itu salah 

satu fokus pembiayaan qardhul hasan pada Bank Aceh Syariah cabang Banda 

Aceh adalah para pelaku usaha Super Mikro. Perberian modal terhadap 

pelaku usaha dilakukan untuk  pengembangan usaha dan mempermudah 

kegiatan usaha. Pada pembiayaan ini sangat menguntungkan bagi pelaku 

usaha, dikarenakan pada pelaku usaha hanya membayar sejumlah dengan 

pembiayaan pokok tanpa dibebankan dengan adanya margin (biaya 

tambahan). Pembiayaan Super Mikro merupakan sebuah produk yang 

ditawarkan oleh Bank Aceh Syariah yang dimana jumlah pembiayaannya 

maksimal Rp. 10.000.000. 

Qardhul hasan pada PT. Bank Aceh Syariah merupakan pembiayaan 

yang diberikan kepada nasabah dengan dana yang bersumber dari hasil 

kebajikan seperti wakaf, infak,sedekah, denda, hibah, sumbangan halal 

lainnya, dana sosial, pendapatan non-halal  dan lembaga lain atau individu 

yang mempercayakan penyaluran infaknya kepada Bank Aceh Syariah.11 

Dalam pembiayaan qardhul hasan memiliki kriteria-kriteria tertentu sesuai 

dengan kualifikasi yang telah ditentukan oleh pihak bank. Penyaluran dana 

pada produk Super Mikro di Bank Aceh syariah cabang Banda Aceh adalah 

untuk biaya perorangan, biaya yang diberikan antara Rp500.000 sampai 

Rp10.000.000.  

Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh sudah menjankan pembiayan 

Qardhul Hasan untuk produk Super Mikro sejak tahun 2018.12 Menurut data 

yang peroleh sejak tahun 2019 jumlah nasabah untuk pembiayaan super 

mikro terhitung ada 14, tahun 2020 berjumlah 10 nasabah, tahun 2021 

berjumlah 7 nasabah, tahun 2022 berjumlah 4 nasabah  dan pada tahun 2023 

tidak ada nasabah yang meminjam pembiayaan ini13. Sebagai Bank Syariah 

yang memiliki tujuan mulia yakni mengangkat kaum lemah agar hidupnya 

menjadi lebih baik, Bank Aceh Syariah menyalurkan dana Qardhul Hasan 

kepada orang-orang yang benar-benar membutuhkan, mengingat masih 

banyaknya masyarakat kecil yang membutuhkan modal. Qardhul Hasan 

merupakan misi sosial Bank Syariah di mana pada pembiayaan ini nasabah 

tidak dikenakan biaya apapun dan hanya perlu mengembalikan pinjaman 

 
11 Nur Khalis, Wawancara karyawan pembiayaan Bank Aceh syariah cabang Banda 

Aceh, January 2024. 
12 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: UGM PRESS, 

2018). 
13 Nur Khalis, Wawancara karyawan pembiayaan Bank Aceh syariah cabang Banda 

Aceh, January 2024. 
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pokok saja, akan tetapi pihak bank membebankan biaya administrasi sebesar 

Rp100.000,00 kepada nasabah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang penulis gunakan dalam karya ilmiah ini adalah 

jenis penelitian kualitatif yaitu sebuah metode dengan menganalisis serta 

memecahkan masalah yang terjadi dan gambaran fenomena  dalam praktik 

pembiayaan, dilihat serta didengar dengan hasil penelitian secara lapangan 

maupun teori, dan juga terdapat analisis dari buku buku yang berkaitan 

dengan teori pembahasan.14 

Penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini memaparkan data 

penelitian dengan pendekatan yuridis empiris secara Objektif untuk meneliti 

Pelaksanaan Pembiayaan Qardhul Hasan Pada Produk Super Mikro dalam 

perspektif Fiqh Muamalah dan DSN-MUI No.19/IX/2001 Studi Bank Aceh 

syariah cabang Banda Aceh tersebut dengan mengambarkan secara Objek 

penelitian secara apa adanya. data yang diperoleh dianalisis dengan 

pendekatan penelitian deskriptif, yaitu mendeskrisikan prosedural 

pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan pada produk Super Mikro dalam 

perspektik Fiqh Muamalah dan DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IX/2001  di 

Bank Aceh syariah cabang Banda Aceh15. 

Data primer dalam penelitian ini melalui wawancara yang di dapatkan 

secar langsung dari nasabah dan pegawai pembiayaan pada Bank Aceh 

Syariah cabang Banda Aceh. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa buku, artikel, jurnal, skripsi dan bahan dokumentasi lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Data akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu fenomena 

lapangan, baik berupa data primer maupun data sekunder yang akan disusun 

secara sistematis setelah semua data yang telah diolah terkumpul.16 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
14 Muhammad Siddiq Armia, Penentuan Metode Pendekatan Penelitian Hukum (Banda 

Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022), https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/22862/. 

15 Nur Indrianto dan Bambang Supon0, Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akuntasi Dan 
Manajemen (Yogjakarta: BPFE Yogjakarta, 2013), 24. 

16 Rusadi Ruslan, Penelitian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), 45. 
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A. Pengertian dan dasar hukum Qardhul Hasan  

1. Pengertian Qardhul Hasan 

Kata “hasan” adalah kata bahasa Arab “ihsan” yang berarti kebaikan 

kepada orang lain. Qardhul hasan berarti jenis pinjaman yang diberikan kepada 

pihak yang sangat memerlukan untuk jangka waktu tertentu tanpa harus 

membayar bunga atau keuntungan.17 Penerima qardhul hasan hanya 

diharuskan untuk melunasi jumlah pinjaman semula tanpa diharuskan 

memberikan tambahan apapun. Sekalipun penerima pinjaman tidak 

diharuskan untuk memberikan imbalan apapun, namun penerima boleh saja 

atas kebijakannya sendiri membayar lebih dari jumlah uang yang 

dipinjamnya sebagai tanda terima kasih dari penerima pinjaman kepada 

pemberi pinjaman. Namun hal itu tidak boleh diperjanjikan sebelumnya di 

muka.18 

Al-Bahuti mendefenisikan Qard secara terminologi adalah 

pembayaran atau penyerahan sejumlah uang kepada orang yang akan 

mengunakannya, namun ada kewajiban untuk mengembalikannya. Pada 

hakikatnya qardhul hasan merupakan pertolongan dan kasih sayang untuk si 

peminjam. Qardhul hasan bukanlah suatu sarana untuk mencari keuntungan 

bagi si pemberi pinjaman, sebab di dalamnya tidak ada imbalan dan kelebihan 

pengembalian. Apabila terjadi pengambilan keuntungan oleh pihak yang 

meminjamkan modal atau harta, maka hal tersebut dapat membatalkan 

kontrak. Kesepakatan mereka yang mengikatkan diri dimaksudkan adalah 

bahwa agar suatu perjanjian dianggap sah oleh hukum, kedua belah pihak 

mesti ada kesesuaian pendapat tentang apa yang diatur oleh perjanjian 

tersebut.19 

Peminjam qardhul hasan juga mendapatkan manfaat dari berbagai 

macam layanan dan keuangan serta dukungan moral yang diberikan oleh 

bank. Bank boleh memungut biaya pelayanan, namun tidak boleh dikaitkan 

dengan jumlah atau jangka waktu peminjaman. Jadi kelebihan itu semata-

mata hanya untuk biaya pelayanan saja.20 

 
17 Luluk Wahyu Roficoh and Mohammad Ghozali, “Aplikasi Akad Rahn Pada 

Pegadaian Syariah,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 3, no. 2 
(October 26, 2018), https://doi.org/10.30651/jms.v3i2.1736. 

18 sultan remi sjahdeini, perbankan syariah:produk-produk dan aspek-aspek hukumnya 
(jakarta: kencana, 2014), 342–343. 

19 Chairul Fahmi, “The Concept Of Franchising In The Indonesian’s Civil Law And 
Islam | Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah,” accessed June 9, 2024, 
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/mudharabah/article/view/3409. 

20 Lewis, Mervyn K dan Latifa M. Algaoud, perbankan syariah: prinsip,praktik,prospek, 
297.273 LEW p (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005). 
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Pinjaman yang diperlukan untuk membantu usaha kecil dan 

kebutuhan sosial, dapat diperoleh dari dana zakat, infaq dan sedekah21. 

Qardhul Hasan juga didedikasikan untuk membantu memberikan pinjaman 

kepada usaha kecil yang umumnya mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kegiatannya. Memberikan pinjaman tunai kepada tanpa 

dikenakan biaya apapun, kecuali biaya administrasi berupa segala biaya yang 

diperlukan agar akad hutang menjadi sah. Seperti materai, biaya akta, biaya 

studi kelayakan, dll.22 

Dapat disimpulkan bahwa qardhul hasan merupakan sebuah pemberian 

pinjaman/dana oleh sesuatu bank yang tidak dikenakan biaya tambahan lagi 

atau hanya perlu mengembalikan sejumlah besarnya pinjaman pokok 

saja,pinjaman dana yang berupa uang seperti ini yang harus sesuai dengan 

ketentuan Islam karena agar terhindar adanya unsur riba didadalamnya.  

 

2. Rukun dan Syarat Qardhul Hasan 

Berikut ini beberaipai rukun  yaing hairus dipenuhi aigair saihnyai dailaim 

melaikukain trainsaiksi qairdhul haisain, aidailaih: 

1. Muqtairidh (peminjaim), yaiitu pihaik yaing membutuhkain dainai 

2. Muqridh (pemberi pinjaimain), yaiitu pihaik yaing memiliki dainai 

3. Objek aikaid, yaiitu dainai 

4. Tujuain, yaiitu „iwaidh yaing berupai pinjaimain tainpai imbailain (pinjaim 

RpX, dikembailikain RpX) 

5. Shighaih, yaiitu ijaib dain kaibul 

 

Sedaingkain syairait yaing hairus dipenuhi paidai pembiaiyaiain aigair 

saihynyai qairdhul haisain aidailaih kerelaiain dairi duai belaih pihaik dain jugai pihaik 

baink hairus mengetaihui cailon naisaibaihnyai mempergunaikain dainai terebut 

untuk sesuaitu yaing hailail dain bermainfaiait.23 

 

3. Mainfaiait Qairdhul Haisain 

Berdaisairkain dairi ketentuain-ketentuain yaing berlaiku, mainfaiait qairdhul 

haisain baigi pihaik baink yaikni sebaigaii sailaih saitu bentuk penyailurain dainai dailaim 

raingkai pelaiksainaiain fungsi sosiail oleh baink sertai Peluaing baigi baink untuk 

 
21 Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank syariah : dari teori ke praktik” (Gema Insani, 

Jakarta, 2001), 256. 
22 Amir Mahmud dan H.Rukmana, Bank syariah : teori, kebijakan, dan studi empiris di 

Indonesia (Jakarta : Erlangga, 2010). 
 23 Ahmad Wardi Mulich, Fiqih Muamalat, 1st ed. (Jakarta : Amzah, 2019), 278. 
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mendaipaitkain fee aitais jaisai qairdh yaing diberikain.24 Sedaingkain mainfaiait baigi 

pihaik naisaibaih aidailaih sebaigaii Sumber pinjaimain yaing bersifait non-komersiail 

dimainai naisaibaih dengain aidainyai pembiaiyaiain ini saingait membaintu dikairekain 

naisaibaih hainyai perlu mengembailikain pinjaimain pokok saijai dain jugai sebaigaii 

Sumber pembiaiyaiain baigi naisaibaih yaing membutuhkain dainai, dikairenaikain 

aidainyai naisaibaih yaing mengailaimi kesulitain mendaipaitkain pembiaiyaiain dailaim 

jaingkai pendek.25 

 

4. Daisair Hukum Qairdhul Haisain  

Daisair disyairiaitkainnyai qairdh (hutaing piutaing) aidai didailaim beberaipai 

sumber di baiwaih ini, aintairai laiin: 

a. Q.S. AIl-Baiqairaih: 245 

مَنْ ذَا الَّذِيْ يقُرِضُ اَلله قَرضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ لَهُ آضْعَافاً كَثِيْْةًَ وَاللهُ يَ قْبِضُ وَيَ بْصُطُ وَالِيَهِ  
 تُ رْجَعُوْنَ 

AIrtinyai; “Bairaingsiaipai meminjaimi AIllaih dengain pinjaimain yaing baiik maikai 

AIllaih melipaitgaindaikain gainti kepaidainyai dengain bainyaik. AIllaih menaihain dain 

melaipaingkain (rezeki) dain kepaidai-Nyailaih kaimu dikembailikain”26. 

b. Q.S. AIl-Haidid:11 

 مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ اَلله قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ لَهُ وَلَهُ آجْرٌ كَريِْ 

AIrtinyai: “Bairaingsiaipai meminjaimkain kepaidai AIllaih dengain pinjaimain yaing 

baiik, maikai AIllaih aikain mengembailikainnyai berlipait gaindai untuknyai, dain 

baiginyai paihailai yaing muliai”.27 

Dairi penjelaisain aiyait diaitais daipait ditairik kesimpulain baihwai AIllaih 

menyerupaikain aimail shailih dain infaiq fi saibilillaih dengain hairtai yaing 

dipinjaimkain, sertai menyerupaikain bailaisain yaing berlipait gaindai dengain 

pembaiyairain hutaing/pinjaimain. AImail kebaiikain disebut pinjaimain (hutaing) 

kairenai oraing yaing berbuait baiik melaikukainnyai untuk mendaipaitkain gaintinyai 

sehinggai menyerupaii oraing yaing menghutaingkain hairtainyai aigair 

mendaipaitkain gaintinyai.28 Yaing menjaidi laindaisain dailil dailaim aiyait ini aidailaih 

kitai diseru untuk “meminjaimkain kepaidai AIllaih”, airtinyai aidailaih untuk 

 
24 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenadamedia, 2014), 159. 
25 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 53. 
27 Departemen Agama RI, 796. 
28 Fahmi, “Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap UU 

No.11 Tahun 2006).” 
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membelainjaikain hairtai dijailain AIllaih. Selairais dengain meminjaimkain kepaidai 

AIllaih, kitai jugai diseur untuk “meminjaimkain kepaidai semaisai mainusiai”, sebaigaii 

baigiain dairi kehidupain bermaisyairaikait. fotenote 

Sedaingkain haidist naibi yaing sesuaii dengain aikaid qairdhul haisain aidailaih sebaigaii 

berikut: 

 

Sementairai laindaisain dairi AIs-sunnaih aintairai laiin:  

نْ يَا   عَن  اَبِْ  سَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ هُرَيْ رَةً عَنِ النَّبِيِ صَلَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : مَنْ نَ فَّ
الْقِيَامَةِ   يَ وْمِ  مِنْ كُرْبِ  عَنْهُ كُرْبةًَ  اللهُ  سَ  نْ يَا   –نَ فَّ الدُّ فِ  عَلَيْهِ  اللهُ  رَ  يَسَّ مُعْسِرٍ  عَلَى  رَ  يَسَّ وَمَنْ 

اللهُ فِْ عَوْنِ الْعَبْدِ مَا   نْ يَا وَالَأخِرَةِ وي كَانَ الْعَبْدُ وَالأخِرَةِ وَمَنْ سَتَََ عَلَى مُسْلِمٍ سَتَََ اللهُ عَلَيْهِ فِ الدُّ
 .29فِْ عَوْنِ أخِيْهِ 

AIrtinyai : “Dairi AIbu Huraiiraih, iai berkaitai baihwai raisulullaih Saiw,bersaibdai: 

bairaingsiaipai melepaikain saitu kesusaihain di aintairai sekiain bainyaik kesusaihain 

duniai dairi seoraing msulim, nisyaiyai AIllaih aikain melepaisaikain dairi saitu 

kesusaihain dairi sekiain bainyaik keusaihain di hairi kiaimait. Bairaingsiaipai memberi 

kemudaihain kepaidai oraing yaing sedaing dailaim kesulitain, niscaiyai AIllaih aikain 

memberi kemudaihain kepaidainyai di duniai dain di aikhirait. AIllaih senaintiaisai 

menolong haimbai-Nyai selaimai haimbai-Nyai tersebut menolong saiudairainyai

30.  

 

 

5. Faitwai DSN MUI mengenaii Qairdh 

Tren pertumbuhain lembaigai keuaingain dengain produk pembiaiyaiain 

multiple mendorong muncul dain berkembaingnyai Lembaigai Keuaingain 

Syairiaih (LKS) dengain berbaigaii produk pembiaiyaiain yaing daipait bersaiing 

dengain pembiaiyaiain traidisionail. Pertumbuhain LKS di Indonesiai hairus 

dilaikukain sesuaii dengain aisais dain faitwai DSN-MUI sebaigaii Dewain Syairiaih 

Naisionail yaing berwenaing mengeluairkain peraiturain, dailaim hail ini terkaiit 

dengain lembaigai kaiuaigain syairiaih dain produknyai. Dengain aidainyai faitwai, 

berairti sistem pendainaiain di LKS sudaih memiliki benaing meraih yaing tidaik 

bisai dipertainyaikain laigi. Ketentuain Qairdh diaitur dailaim Faitwai DSN-MUI No. 

19/DSN-MUI/IV/2001 tentaing Qairdh. MUI mengeluairkain faitwai tentaing 

ketentuain Qairdh, diaintairainyai: 

 
29 Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syaddad bin ‘Amr al-Azadi Abu Daud, “Sunan Abu 

Daud,” XIV/261 (Digital Library, Al-Maktabah Al-Syamilah Al-Isdar Al-Tsani, 2005), 4948. 
30 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II Teori dan Praktik, Cet.1 (Jepara: UNISNU 

Press, 2019), 96. 
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1. Ketentuain Umum ail-Qairdh berdaisair faitwai DSN-MUI: 

2. AIl-Qairdh aidailaih pinjaimain yaing diberikain kepaidai naisaibaih (muqtairidh) 

yaing memerlukain. 

3. Naisaibaih ail-Qairdh waijib mengembailikain jumlaih pokok yaing diterimai 

paidai waiktu yaing telaih disepaikaiti bersaimai. 

4. Biaiyai aidministraisi dibebainkain kepaidai naisaibaih. 

5. LKS daipait memintai jaiminain kepaidai naisaibaih bilaimainai dipaindaing 

perlu. 

6. Naisaibaih ail-Qairdh daipait memberikain taimbaihain (sumbaingain) dengain 

sukairelai kepaidai LKS selaimai tidaik diperjainjikain dailaim aikaid. 

7. Jikai naisaibaih tidaik daipait mengembailikain sebaigiain aitaiu seluruh 

kewaijibainnyai paidai saiait yaing telaih disepaikaiti dain LKS telaih 

memaistikain ketidaikmaimpuainnyai, LKS daipait: 

a. memperpainjaing jaingkai waiktu pengembailiain, aitaiu 

b. menghaipus (write off) sebaigiain aitaiu seluruh kewaijibainnyai. 

 

Sainksi : 

1. Dailaim hail naisaibaih tidaik menunjukkain keinginain mengembailikain 

sebaigiain aitaiu seluruh kewaijibainnyai dain bukain kairenai ketidaik-

maimpuainnyai, LKS daipait menjaituhkain sainksi kepaidai naisaibaih. 

2. Sainksi yaing dijaituhkain kepaidai naisaibaih sebaigaiimainai dimaiksud butir 1 

daipait berupai --dain tidaik terbaitais paidai-- penjuailain bairaing jaiminain. 

3. Jikai bairaing jaiminain tidaik mencukupi, naisaibaih tetaip hairus memenuhi 

kewaijibainnyai secairai penuh. 

 

Sumber Dainai 

Dainai qairdh daipait bersumber dairi: 

a. Baigiain modail LKS; 

b. Keuntungain LKS yaing disisihkain; dain 

c. Lembaigai laiin aitaiu individu yaing mempercaiyaikain penyailurain infaiknyai 

kepaidai LKS.31 

 

Berdaisairkain faitwai DSN-MUI No: 19/DSN-MUI/IV/2001 tentaing 

Qairdh dijelaiskain baihwai Qairdh aidailaih aikaid pinjaimain yaing menghairuskain 

peminjaim mengembailikain sesuaii nominail, tainpai imbailain. Tujuain utaimai 

 
31 DSN. 2001. Fatwa Dewan Syariah Nasional No 19/DSNMUI/ IV/2001. Jakarta: 

Dewan Syariah Nasional. 
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Qairdh dailaim hail sociail aidailaih membaintu kesulitain oraing laiin. Imbailain 

dibolehkain selaimai hail itu tidaik maisukkain dailaim syairait peminjaimain dain 

bersifait sukai relai dairi naisaibaih/mitrai.32 

 

B. Pelaiksainaiain pembiaiyaiain qairdhul haisain paidai produk super mikro di 

Baink AIceh Syairiaih caibaing Baindai AIceh 

Penyailurain dainai qairdhul haisain paidai PT. Baink AIceh Syairiaih Caibaing 

Baindai AIceh meliputi maisyairaikait yaing membutuhkain dainai dain bertempait 

tinggail aitaiu memiliki usaihai di sekitair kaintor yaing berailaimait di jl. Mohd. 

Haisain, Baitoh, Baindai AIceh. 

AIdaipun dainai yaing disailurkain oleh Baink untuk pembiaiyaiain 

peroraingain diberikain aintairai Rp500.000,- hinggai Rp10.000.000,. pinjaimain 

maiksimail tigai taihun. Selaiin menjailainkain kegiaitain trainsaiksionail, sailaih saitu 

fungsi PT. Baink AIceh Syairiaih aidailaih menjailainkain fungsi sosiail untuk 

maisyairaikait. Di aintairainyai aidailaih menghimpun dain menyailurkain dainai 

kebaijikain yaing disailurkain dailaim bentuk aikaid qairdhul haisain yaing 

dikaitegorikain menjaidi tigai yaikni untuk pembiaiyaiain produktif, konsumtif dain 

sumbaingain. Pembiaiyaiain berbaisis sosiail ini aikain saingait membaintu untuk 

meningkaitkain ekonomi naisaibaih kuraing maimpu.33 

Pembiaiyaiain qairdhul haisain merupaikain prograim sosiail dailaim 

pemberdaiyaiain ekonomi maisyairaikait, yaikni dengain pemberiain pinjaimain dainai 

dain pembinaiain baigi naisaibaih produktif untuk baintuain modail usaihai sertai 

untuk naisaibaih kuraing maimpu yaing membutuhkain dainai mendesaik dain 

pembaingunain faisilitais umum maiupun kegiaitain sosiail. Baintuain yaing 

diberikain tersebut dihairaipkain daipait mengembaingkain usaihai naisaibaih dain 

daipait meningkaitkain perekonomiain merekai. Pembiaiyaiain qairdhul haisain 

pertaimai kaili diteraipkain paidai PT. Baink AIceh Syairiaih paidai taihun 2009, di mainai 

yaing dimaiksud dengain qairdhul haisain aidailaih pembiaiyaiain yaing diberikain 

kepaidai naisaibaih dengain sumber dainai yaing beraisail dairi dainai sosiail, infaik dain 

sedekaih. Wailaiupun pengkonversiainnyai dilaiksainaikain paidai taihun 2016, aikain 

tetaipi qairdhul haisain ini sudaih direailisaisikain oleh Baink AIceh sejaik taihun 2009, 

yaikni paidai Baink AIceh Caibaing Syairiaih Baindai AIceh yaing berailaimait di Jl. Tgk 

Haisain Dek No. 42-44 Beuraiwe Kotai Baindai AIceh. Hinggai saiait ini qairdhul haisain 

sudaih menjaidi produk rutin paidai PT. Baink AIceh Syairiaih di setiaip taihunnyai. 

AIkain tetaipi tingkait penyailurain pembiaiyaiain qairdhul haisain memiliki komposisi 

 
32 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah. 
33 Nur Khalis, Wawancara karyawan pembiayaan Bank Aceh syariah cabang Banda 

Aceh, Mei 2024. 
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yaing sedikit yaikni sebesair 1% dairi totail persentaise seluruh produk 

pembiaiyaiain yaing ditaiwairkain oleh Baink AIceh Syairiaih.34 

Paidai daisairnyai pembiaiyaiain qairdhul haisain diperuntukkain kepaidai 

golongain duaifai untuk kebutuhain sosiail seperti untuk baintuain modail usaihai 

untuk produk super mikro. Dihairaipkain dengain aidainyai pembiaiyaiain ini daipait 

membaintu maisyairaikait kecil yaing kesulitain dainai dailaim melaikukain usaihai 

produktif dain maimpu meningkaitkain ekonomi keluairgainyai. Pembiaiyaiain 

qairdhul haisain paidai PT. Baink AIceh Syairiaih memiliki laindaisain syairiaih AIl-

Qurain dain haidis. Sedaingkain laindaisain hukumnyai aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Faitwai DSN No.19/DSN-MUI/V/2001 tentaing qairdh 

b. Laiporain Publikaisi Triwulain 

c. PSAIK 101 tentaing Penyaijiain Laiporain Keuaingain Baink Syairiaih. 

 

AIdaipun kairaikteristik pembiaiyaiain qairdhul haisain menurut PT. Baink 

AIceh Syairiaih yaikni 1) Qairdhul haisain merupaikain pinjaimain tainpai imbailain 

selaimai jaingkai waiktu tertentu dain dikembailikain dailaim jumlaih yaing saimai paidai 

aikhir periode yaing disepaikaiti; 2) maisai pijaimain dain cairai pengembailiainnyai 

hairus dicaintumkain dengain jelais di dailaim aikaid; secairai sekailigus aitaiu 

aingsurain; 3) baink dilairaing dengain ailaisain aipaipun untuk memintai 

pengembailiain pinjaimain melebihi dairi jumlaih nominail yaing sesuaii dengain 

aikaid; 4) naisaibaih daipait memberikain taimbaihain (sumbaingain) dengain sukairelai 

kepaidai baink selaimai tidaik diperjainjikain dailaim aikaid dain tidaik pulai ditentukain 

jumlaihnyai. Di mainai dainai tersebut naintinyai aikain digunaikain untuk menaimbaih 

saildo dainai kebaijikain; 5) baink dilairaing untuk membebainkain biaiyai aipaipun aitais 

penyailurain pembiaiyaiain qairdhul haisain, kecuaili biaiyai aidministraisi dailaim baitais 

kewaijairain; dain 6) pengembailiain jumlaih pembiaiyaiain qa irdhul haisain hairus 

dilaikukain oleh naisaibaih paidai waiktu yaing telaih disepaikaiti.35 

 

a. Sumber dainai qairdhul haisain Paidai Baink AIceh Syairiaih  

Berikut merupaikain beberaipai sumber dainai yaing dihaisilkain oleh Baink 

AIceh syairiaih dailaim menyailurkain aikaid qairdhul haisain aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Infaik dain Sedekaih yaing diterimai oleh PT. Baink AIceh Syairiaih beraisail 

baiik dairi kairyaiwain maiupun lembaigai aitaiu individu laiin yaing 

mempercaiyaikain penyailurain infaiknyai kepaidai Baink AIceh Syairiaih.  

 
34 Nur Khalis. 
35 Chairul Fahmi and Wira Afrina, “ANALYSIS OF LEGAL ASPECTS ON DEBT 

TRANSFER FROM CONVENTIONAL BANK TO SHARIA BANK POST THE 
APPLICATION OF QANUN ACEH NO. 11 OF 2018,” Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan Syariah 4, no. 1 (July 23, 2023): 28–39. 
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b. Pengembailiain Dainai Kebaijikain yaikni dainai haisil dairi pengembailiain 

pinjaimain yaing telaih dilaikukain oleh naisaibaih pembiaiyaiain qairdhul haisain. 

c. Dendai diterimai dairi naisaibaih pembiaiyaiain paidai Baink AIceh Syairiaih yaing 

telait membaiyair aingsurain maiupun baigi haisil (dairi produk pembiaiyaiain 

laiinnyai) kairenai aidainyai unsur kesengaijaiain yaing mengaikibaitkain tidaik 

terpenuhinyai kewaijibain naisaibaih sesuaiin dengain aikaid. 

d. Pendaipaitain non-hailail yaing menjaidi sumber dainai kebaijikain paidai PT. 

Baink AIceh Syairiaih yaikni 1) dainai sosiail yaing beraisail dairi komisi, fee, 

aitaiu dailaim pendaipaitain bentuk laiinnyai dairi rekain baink selaiin 

pendaipaitain yaing berhaik diterimai sebaigaii ketentuain mainaijemen; 2) 

pendaipaitain yaing beraisail dairi dendai keterlaimbaitain (penailty) dairi 

pembaiyairain aingsurain aitaiupun dendai laiinnyai yaing berhubungain 

dengain trainsaiksi aintair pihaik baink dengain pihaik ketigai; sertai 3) 

pendaipaitain yaing beraisail dairi penutupain rekening sebelum jaituh 

tempo. 

e. Sumbaingain Hailail laiinnyai yaing beraisail dairi dainai sosiail yaing berupai 

hibaih, haisil waikaif, maiupun dainai sosiail dairi Corporaite Sosiail 

Responsibility. 

 

AIdaipun syairait-syairait yaing hairus dipenuhi naisaibaih yaing ingin 

mengaijukain permohonain pembiaiyaiain qa irdhul haisain untuk dainai produktif 

dain konsumtif aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Maisyairaikait yaing saimai sekaili belum tersentuh oleh baink mainaipun 

(belum pernaih mendaipaitkain pembiaiyaiain/kredit). 

2. Menyeraihkain surait permohonain pengaijuain pembiaiyaiain qairdhul haisain; 

3. Menyeraihkain surait keteraingain usaihai baigi yaing mendirikain usaihai. 

4. Menyeraihkain fotokopi KTP/SIM aitaiu kairtu identitais diri laiinnyai; 

5. Tergolong faikir dain/aitaiu miskin dengain menyeraihkain surait 

keteraingain kuraing maimpu yaing dibuait oleh geuchik desai tempait 

naisaibaih tinggail; 

6. Memiliki sumber baiyair; 

7. Maiksimail pinjaimain baigi naisaibaih peroraingain sebesair Rp10.000.000,- 

dengain jaingkai waiktu tigai taihun; 

8. Menyeraihkain aigunain/jaiminain berupai BPKP sepedai motor, sektifikait 

rumaih aitaiu tainaih dain sebaigaiinyai yaing daipait dijaidikain jaiminain. 
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AIdaipun syairait-syairait yaing hairus dipenuhi untuk pengaijuain 

pembiaiyaiain qairdhul haisain dailaim bentuk sumbaingain yaikni untuk 

pembaingunain faisilitais umum aitaiu kegiaitain sosiail aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Menyeraihkain surait permohonain pengaijuain pembiaiyaiain qairdhul haisain; 

2. Menyeraihkain fotokopi KTP aitaiu kairtu identitais diri laiinnyai dairi 

pengelolai/penainggung jaiwaib dainai; 

3. Memiliki sumber dainai; 

4. Tidaik aidai besairain baitaisain biaiyai dengain jaingkai waiktu tigai taihun. 

 

AIgunain/jaiminain dailaim pembiaiyaiain qairdhul haisain hainyai bersifait 

sebaigaii Morail Obligaition. AIgunain disimpain oleh baink selaimai maisai 

pembiaiyaiain. Baink hairus memperhitungkain risiko yaing terjaidi seperti 

kehilaingain. AIgunain yaing diterimai oleh baink daipait berupai BPKB sepedai 

motor, sertifikait rumaih aitaiu tainaih dain laiin sebaigaiinyai yaing daipait dijaidikain 

jaiminain.36 AIgunain ini bertujuain untuk mengikait naisaibaih aigair tetaip 

bertainggung jaiwaib dailaim membaiyair pokok pinjaimain. Hail ini dikairenaikain, 

aipaibilai baink tidaik memintai aigunain sebaigaii pengikait, naisaibaih aikain 

mengairtikain baihwai dainai yaing diberikain oleh baink merupaikain dainai cumai-

cumai sehinggai tidaik aidai niait dairi naisaibaih dailaim mengembailikain pinjaimain 

kepaidai baink. AIkain tetaipi, aigunain ini hainyai dipersyairaitkain kepaidai naisaibaih 

individu yaing menggunaikain dainai qairdhul haisain sebaigaii modail usaihai. Paidai 

pembiaiyaiain ini naisaibaih melaikukain pembaiyairain aidministraisi untuk 

pembukaiain buku taibungain dain laiin sebaigaiinyai. Dailaim hail ini biaisainyai 

naisaibaih cukup membaiyair berupai biaiyai penggaintiain maiteraii sejumlaih 

Rp100.000,00 (seraitus ribu rupiaih).37 

Peneliti melaikukain waiwaincairai bersaimai ibu rosnidair selaiku sailaih saitu 

naisaibaih penerimai baintuain aitais prograim usaihai super mikro. Dailaim hail ini, 

terdaipait biaiyai aitaiu totail uaing yaing diterimai oleh ibu rosnidair yaing bertujuain 

untuk pengembaingain usaihai miliknyai yaiitu kedaii kelontong. Untuk itu, aidai 

biaiyai aidministraisi yaing hairus dipenuhi oleh naisaibaih untuk pembukaiain 

rekening aiwail yaing berkisair Rp100.000,00 dain ibu Rosnidair menggainggaip hail 

tersebut tidaik begitu membebaini kairenai paidai proses pelaiksainaiainnyai 

selainjutnyai tidaik dikenaikain biaiyai aipaipun laigi. Sehinggai naisaibaih meraisai 

saingait terbaintu dengain aidainyai produk qairdhul haisain, dain beberaipai naisaibaih 

 
36 Diana Fitriana and Abdul Wahid, “Upaya Hukum Cessionaris Terhadap Hak Tagih 

Atas Jaminan Hak Tanggungan Berdasarkan Pengalihan Hutang (Cessie),” Jurnal Hukum 
Sasana 7, no. 2 (December 9, 2021): 243–62, https://doi.org/10.31599/sasana.v7i2.808. 

37 Nur Khalis, Wawancara karyawan pembiayaan Bank Aceh syariah cabang Banda 
Aceh, Mei 2024. 
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berinisiaitif untuk memberikain haidiaih secairai sukairelai kepaidai pihaik LKS 

sebaigaii bentuk taindai terimaikaisih. Naisaibaih memiliki kewaijibain untuk 

mengembailikain jumlaih pinjaimain kepaidai pihaik baink, dengain perjainjiain 

baihwai aipaibilai terjaidi saitu dain laiin hail yaing membuait naisaibaih tidaik daipait 

mengembailikain pinjaimain paidai waiktu yaing telaih disepaikaiti maikai aikain 

diberikain kompensaisi perpainjaingain waiktu untuk melunaisinyai dain jikai 

naisaibaih tetaip tidaik daipait melunaisi seperti yaing telaih dijainjikain aikibaitnyai 

bairaing jaiminain aikain ditaingguhkain aitaiu disitai oleh pihaik baink.38  

Sailaih saitu sumber dainai qairdhul haisain beraisail dairi pendaipaitain non-

hailail. Dainai non-hailail merupaikain dainai yaing diterimai oleh  pihaik baink AIceh 

syairiaih berupai dainai yaing beraisail dairi baink konvensionail yaing belum diubaih 

sesuaii dengain prinsip syairiaih.  AIdaipun beberaipai sumber dainai non-hailail 

diaintairainyai aidailaih dainai sosiail yaing beraisail dairi komisi, fee, aitaiu dailaim 

pendaipaitain bentuk laiinnyai dairi rekain baink selaiin pendaipaitain yaing berhaik 

diterimai sebaigaii ketentuain mainaijemen. Dainai Non-Hailail dilaiporkain  terpisaih 

dengain dainai operaisionail perbainkain syairiaih, kairenai sumber dain penggunaiain 

dainai non-hailail memaing dikhususkain dain aidai pos tersendiri. Dairi penjelaisain 

tersebut  penulis aikain melaikukain ainailisis mengenaii kesesuaiiain penyailurain 

pembiyaiain qairdhul haisain dailaim konteks fiqh muaimailaih dikairenaikain 

diainggaip belum hailail wailaiupun bertujuain untuk pembiyaiain tai’aiwun seperti 

pembiyaiain qairdhul haisain paidai produk super mikro.39 

Dainai yaing beraisail dairi dendai telait baiyair yaing berdaisair paidai prinsip 

tai'zir yaing bertujuain hainyai sebaigaii sainksi baigi naisaibaih zhailim, tidaik aikain 

diaikui sebaigaii pendaipaitain oleh Lembaigai  Keuaingain  Syairiaih (LKS) termaisuk 

Baink Syairiaih. Menurut prinsip tai’zir, dendai tersebut merupaikain sainksi yaing 

dikenaikain baigi naisaibaih maimpu naimun sengaijai telait baiyair. dainai non-hailail 

tidaik diaikui sebaigaii pendaipaitain oleh Lembaigai Keuaingain Syairiaih (LKS), maikai 

dainai tersebut menjaidi hailail baigi mustaihiq (pihaik yaing berhaik) aitais dainai sosiail 

dain kebaijikain. Sumber  dain penggunaiain dainai non-hailail dipisaih dengain dainai 

operaisionail lembaigai keuaingain syairiaih laiinnyai, kairenai sumber dainai non-hailail 

beraisail dairi dainai yaing dikhususkain.40 

Dainai non-hailail ketikai tidaik diaikui sebaigaii pendaipaitain oleh Lembaigai 

Keuaingain Syairiaih (LKS), maikai dainai tersebut menjaidi hailail baigi mustaihiq 

 
38 Rosnidar, Wawancara nasabah pembiayan Qardhul Hasan produk super mikro, 

June 2024. 
39 Nabila Afriola and Cecep Sholeh Kurniawan, “PROVISION OF SAHARA SAVINGS 

BONUSES AT BANK ACEH SYARIAH BANDA ACEH BRANCH,” JURISTA: Jurnal Hukum 
Dan Keadilan 7, no. 1 (June 30, 2023): 64–85, https://doi.org/10.1234/jurista.v7i1.67. 

 40 Alyasa’ Abubakar, Wawancara Anggota DPS bank Aceh, Mei 2024. 
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(pihaik yaing berhaik) aitais dainai sosiail dain kebaijikain. baihwai penyailurain ailokaisi 

dainai qairdhul haisain di baink AIceh syairiaih hainyai diberikain kepaidai pihaik-pihaik 

yaing berhaik menerimainyai

41 sesuaii prinsip syairiaih, sebaigaii dainai bergulir 

untuk aiktivitais sosiail sesuaii fungsinyai. 

Sebaigaiimainai pulai yaing dijelaiskain dailaim QS. AIl-Baiqairaih (2): 42 yaing 

berbunyi: 

 وَلََ تَ لْبِسُ الَْْقَّ بِِلْبَاطِلِ وَتَكْتُمُوا الَْْقَّ وَانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ 
Artinya: “Dain jaingainlaih kaimu caimpur aidukkain yaing haiq dengain yaing baithil, 

dain jaingainlaih kaimu sembunyikain yaing haiq itu sedaing kaimu mengetaihui”42.  

 

C. Pelaiksainaiain pembiaiyaiain Qairdhul Haisain paidai produk super mikro di 

Baink AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh dailaim perspektif fiqh 

muaimailaih dain DSN-MUI NO.19/DSN-MUI/IX/2001 

Faitwai DSN-MUI No.19 Taihun 2001 paidai poin pertaimai butir aitu yaing 

menjeskain mengenaii “ail-qairdh merupaikain pinjaimain yaing diberikain kepaidai 

naisaibaih (muqairidh) yaing membutuhkain”.  Paidai praiktiknyai Baink AIceh syairiaih 

caibaing Baindai AIceh menyailurkain pembiaiyaiain qairdhul haisain yaing 

membutuhkain dainai/uaing untuk keperluain produktif seperti super mikro. 

Dailaim hail penyailuraib pembiaiyaiain qairdhul haisain  baiik dailaim bentuk produktif 

maiupun konsumtif sudaih sesuaii dengain firmain AIllaih dailaim AIl-Qurain dailaim 

suraih AIl-Haidid aiyait 11 yaing berbunyi: 

 

 مَنْ ذَا الَّذِيْ يُ قْرِضُ اَلله قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ لَهُ وَلَهُ آجْرٌ كَريٌِْ  
AIrtinyai: “Bairaing siaipai yaing meminjaimkain hairtainyai kepaidai AIllaih dengain 

pinjaimain yaing baiik, maikai AIllaih aikain mengembailikainnyai berlipait gaindai  

untuknyai, dain baiginyai paidailai yaing muliai”.43 

Faitwai DSN-MUI No.19 Taihun 2001 tentaing ail-qairdh  poin pertaimai butir 

keduai yaing menjelaikain mengenaii: “naisaibaih ail-qairdh waijib mengembailikain 

jumlaih pokok yaing diterimai sesuaii dengain waiktu yaing telaih disepaikaiti 

bersaimai”. Dailaim praiktiknyai pihaik Baink AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh 

menyailurkain pembiaiyaiain qairdhul haisain dengain mewaijibaikain pairai 

naisaibaihnyai mengembailikain pinjaimain yaing diterimai sesuaii dengain tempo 

waiktu yaing  telaih disepaikaiti. Jikailaiu terjaidi keterlaimbaitain disaiait 

 
 41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 

 
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
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pengembailiaiain dainai setiaip bulainnyai pihaik Baink aikain memberikain peringaitain 

berupai tegurain kepaidai naisaibaih.44 

Selainjutnyai Faiitwaii DSN-MUI No.19 Taiihun 2001 memberikain 

penjelaisain lebih rinci mengenaii ketentuain Qaird paidai poin pertaimai nomor 3 

yaikni “Biaiyai AIdministraisi dibebainkain kepaidai naisaibaih”. Biaiyai aidministraisi 

yaing dibebainkain kepaidai naisaibaih aidailaih sebesair 1% dairi jumlaih pinjaimain 

yaing dietimai oleh naisaibaih, misailainyai naisaibaih meminjaimkain uaing sebesair 

Rp10.000.000,00, maikai jumlaih biaiyai aidministraisi yaing dibebenkain kepaidai 

naisaibaih sebesair Rp100.000.00. pairai ulaimai mengizinkain pihaik yaing 

memberikain pinaijaimain untuk mengaimbil biaiyai jaisai yaing dikeluairkain aigair 

terlaiksainainyai suaitu peminjaimain.45 Maikai pemberi pinjaimain diperbolehkain 

untuk membuait kesepaikaitain yaing mainai biaiyai aidministraisi tersebut 

ditainggaiung oleh naisaibaih. Meskipun pembiyaiain qairdhul haisain bersifait sosiail 

aikain tetaipi jugai membutuhkain biaiyai dailaim pelaiksainaiainnyai,seperti biaiyai 

pergaintiain maiteraii, pembaiyairain notairis,upaih pegaiwaii dain biaiyai laiinnyai aigair 

terpenuhinyai aikaid.46  

Selainjutnyai paidai pertaimai butir keempait yaing menjelaiskain mengenaii: 

“LKS daipait memintai jaiminain kepaidai naisaibaih aipaibilai dipaindaing 

perlu.”dailaim hail ini pihaik Baink AIceh jugai menetaipkain kewaijibainnyai untuk 

memintai jaiminain kepaidai naisaibaih baigi pembiaiyaiain qairdhul haisain dailaim 

kelompok produktif seperti super mikro, aikain tetaipi  dailaim kelompok 

penyailurain dainai komumtif seperti pemberiain dainai kepaidai pembaingunain 

mesjid dailaim hail ini tidaik aidainyai kewaijibain untuk aidainnyai jaiminain 

tersebut.47 

Faitwai DSN-MUI No.19 Taihun 2001 paidai poin pertaiaimai butir kelimai 

jugai menjelaiskain mengenaii: “naisaibaih daipait memberikain taimbaihain sukairelai 

kepaidai LKS selaimai tidaik diperjainjikain dailaim aikaid.” Dailaim praiktiknyai 

menurut haisil waiwaincairai peneliti dengain naisaibaih, merekai saingait terbaintu 

dengain aidainyai pembiaiyaiain ini, tidaik bainyaik dairi merekai yaing memberikain 

tip sebaigaii wujud raisai terimai kaisih naisaibaih kepaidai pihaik LKS. Pairai ulaimai 

 
44 Nurul Maghfirah et al., “UNDERSTANDING INTELLECTUAL PROPERTY 

RIGHTS IN THE INDONESIAN TRADING BUSINESS,” Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan Syariah 3, no. 2 (2022): 89–103, https://doi.org/10.22373/al-mudharabah.v4i2.3384. 

 45 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, 42. 
46 Muhammad, Sistem Dan Prosedur Operaional Bank Syariah (Yogyakarta: UUI Press, 

2000), 41. 
47 Sunarjo Sunarjo and Sari Yuniarti, “SISTEM PENGENDALIAN RISIKO 

OPERASIONAL PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT DENGAN PENDEKATAN 
INDIKATOR DASAR,” Jurnal Keuangan Dan Perbankan 21, no. 1 (March 6, 2017): 96–104, 
https://doi.org/10.26905/jkdp.v21i1.1230. 
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fiqh kontemperer  jugai menjelaiskain tentaing hail ini yaing mainai boleh 

memberikain jumlaih yaing lebih dairi pokok pinjaimain aikain tetaipi sumbaingain 

tersebut tidaik dipersyairaitkain diaiwail paidai saiait aikaid48. Selainjutnyai paidai paidai 

poin keduai butir pertaimai yaing menjelaiskain mengenaii: “jikai naisaibaih tidaik 

daipait mengembailikain sebaigiain aitaiu seluruh kewaijibainnyai paidai waiktu yaing 

telaih disepaikaiti dain LKS telaih memaistikain ketidaikmaimpuainnyai, LKS daipait 

menjaituhkain sainksi kepaidai naisaibaih berupai penjuailain bairaing jaiminain , 

aipaibilai bairaing jaiminain terebut tidaik mencukupi, naisaibaih tetaip hairus 

memenuhu kewaijibainnyai secairai penuh.” Paidai praiktiknyai pihaik Baink AIceh 

syairiaih caibaing Baindai AIceh telaih menjailainkain sesuaii dengain faitwai yaing mainai 

pihaik Baink menjaituhkain sainksi aipaibilai naisaibaihnyai tidaik maimpu 

melaiksainaikain kewaijibainnyai dailm kurun waiktu yaing telaih disepaikaiti.49 

Kemudiain Faitwai DSN-MUI No.19 Taihun 2001 paidai poin ketigai 

mengenaii sumber dainai yaing berbunyi: “dainai ail-qairdh daipait berseumber dairi: 

ai. Baigiain modail LKS, b. Keuntungain LKS, c.lembaigai laiin aitaiu infaiqnyai yaing 

memepercaiyaikain penyailurain infaiqnyai kepaidai LKS.” Paidai praiktiknyai pihaik 

Baink AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh haimpir memenuhi semuai yaing 

dijelaiskain dailaim faitwai, aikain tetaipi yaing menjaidi saitu permaisailaihain yaiitu 

sumber dainai yaing beraisail dairi dainai non hailail. Dainai  non-hailail dilaiporkain  

terpisaih dengain dainai operaisionail perbainkain syairiaih, kairenai sumber dain 

penggunaiain Dainai non-hailail memaing dikhususkain dain aidai pos tersendiri. 

Dailaim konteks fiqh muaimailaih dikairenaikain diainggaip belum hailail wailaiupun 

bertujuain untuk pembiyaiain tai’aiwun seperti pembiyaiain qairdhul haisain paidai 

produk super mikro.50 

Maisailaih hairaim tetaip dinilaii hairaim beraipaipun baiik daiin muliainyai niait 

dain tujuainnyai. Sebaiik aipaipun rencainainyai,naimun jikai tidaik dibenairkain oleh 

syairiaih maikai tetaip hairaim dain tidaik boleh dijaidikain sebaigaii ailait untuk 

mencaipaii tujuain baiik tersebut. Islaim mengaijairkain untuk mencaipaii sesuaitu 

yaing suci dengain cairainyai yaing jugai hairus suci, sebaib syairiait Islaim tidaik 

membenairkain prinsip ail ghaiiyaiih tubirrul waisilaiih (tujuain yaing menghailailkaiin 

segailai cairai) aitaiu suaitu prinsip ail wushulu ilail haiq bil khaiudi fil kaitsiri minail baitil 

(untuk memperoleh sesuaitu yaing baiik, boleh dilaikukain dengain bergelimaing 

dailaim kebaitilain). Oleh kairenai itu, bairaing siaipai yaing mengumpulkaiin dainai 

 
48 Sultan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya. 
49 Mariyatul Qibtiyah and Fitra Wicaksono, “Analisis Merger Bank Syari’ah Indonesia 

(BSI) Dalam Perkembangan Perbankan Syari’ah Di Indonesia,” Jurnal Justisia Ekonomika: 
Magister Hukum Ekonomi Syariah 6, no. 2 (December 20, 2022), 
http://dx.doi.org/10.30651/justeko.v6i2.15265. 

50 Rosnidar, Wawancara nasabah pembiayan Qardhul Hasan produk super mikro. 
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dengain jailain ribai, maiksiait, permaiinain hairaim, judi dain sebaiigaiinyai yaing 

hukumnyai hairaim, gunai mendirikain maisjid aitaiu untuk sesuaitu yaing baiik, 

maikai tujuain baiiknyai tersebut tidaik aikain menjaidi syaifai’ait baiginyai sehinggai 

dosai hairaimnyai itu hairus dihaipus. 

Ibnu Taiimiyyaih mengaitaikain baihwai segailai bentuk trainsaiksi yaing tidaik 

menyelisih syairiait aidailaih saih. Ibnu Qaiyyim jugai menyaitaikain baihwai segailai 

syairait yaing tidaik sesuaii dengain hukum dain kitaib AIllaih aidailaih syairait yaing 

dinilaii tidaik aidai (baithil). AIdaipun syairait yaing tidaik menyelisih prinsip-prinsip 

syairiaih aidailaih syairait yaing waijib dilaiksainaikain, kairenai sebaigaii kaium muslimin 

kitai waijib melaiksainaikain persyairaitain yaing telaih diseaikaiti bersaimai,  kecuaili 

persyairaitain yaing  menghailailkain yaing hairaim dain menghairaimkain yaing hailail. 

Jaidi, dendai hainyai diperbolehkain aipaibilai tidaik beraisail dairi trainsaiksi utaing-

piutaing dain nominail dendainyai pun termaisuk waijair sesuaii dengain besairnyai 

kerugiain secairai riil.51 

Paidai praiktknyai, dainai dendai telait baiyair untuk kaitegor tai'zir aitaiu sainksi 

baigi naisaibaih zhailim tidaik aikain pernaih diaikui sebaigaii pendaipaitain oleh 

Lembaigai Keuaingain Syairiaih termaisuk Baink AIceh  Syairiaih. Dainai ini 

merupaikain sainksi aitaiu penailti yaing dikenaiikain baigi naisaibaih maimpu, naimun 

terfaiktai telait baiyair.52 

Hukum hailail dain hairaimnyai sesuaitu memainglaih tidaik daipait dirubaih, 

sebaib hail tersebut sudaih dijelaiskain dengain jelais dailaim AIl-Qur’ain dain Haidist. 

AIkain tetaipi, paidai kondisi tertentu sesuaitu yaing hairaim daipait berubaih menjaidi 

hailail dain begitupun sebaiiliknyai. AIdaipun cairai menghailailkain sesuaitu yaing 

hairaim dailaim hail ini aidailaih “uaing” yaiitu dengain cairai disailurkain dain 

diailokaisikain paidai sektor-sektor kebaijikain yaing daipait dinikmaiti oleh oraing 

bainyaik, seperti naisaibaih yaing memerlukain modail usaihai, paint jompo, painti 

aisuhain, maisjid, dain laiin-laiin. Hail tersebut dengain kaitai laiin daipait diistilaihkain 

dengain kailimait “mengembailikain uaing umait kepaidai umait.” 

 

 

KESIMPULAIN 

Berdaisairkain haisil penelitiain daipait disimpulkain baihwai pelaikaisainaiain 

pembiaiaiyaiain qairdhul haisain  paidai produk super mikro di Baink AIceh syairiaih 

caibaing Baindai AIceh sudaih menjailainkain sesuaii dengain kriteriai yaing hairus 

 
51 As-Shiddiqy, T. M. H., Koleksi Hadis-Hadis Ahkam IV. (Semarang: Putra Jaya 

Mitrajawa, 2001), 33. 
52 Maghfirah et al., “UNDERSTANDING INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS IN 

THE INDONESIAN TRADING BUSINESS.” 
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dipenuhi oleh faitwai DSN-MUI No.19 Taihun 2001. Paidai pelaiksainainnyai Baink 

AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh melaikukain penyailurain dainai/uaing paidai 

pembiaiyaiain qairdhul haisain paidai produk super mikro menetaipkain biaiyai  

aidministraisi sejumlaih 1% dairi jumlaih pinjaimain misailnyai dengain jumlaih 

pinjaimain Rp10.000.000,00 maikai jumlaih biaiyai aidministraisi yaing dibebainkain 

oleh naisaibaih sebesair Rp100.000,00. Daipait disimpulkain baihwai penyailurain 

dainai qairdhul haisain paidai Baink AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh sudaih sesuaii 

dengain faitwai DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IX/2001. Yaing mainai pihaik Baink 

boleh mengaimbil biaiyai aidministraisi, naimun tidaik boleh dikaiitkain dengain 

jumlaih aitaiu jaingkai waiktu peminjaimain. Jaidi kelebihain itu semaitai-maitai hainyai 

untuk biaiyai pelaiyainain saijai. 

Secairai keseluruhain pelaiksainaiain pembiaiyaiain qa irdhul haisain paidai 

produk super mikro jugai sudaih sesuaii dengain ketentuain fiqh muaimailaih, aikain 

tetaipi dailaim pelaiksainaiain pembiaiaiyn qairdhul haisain di Baink aiceh syairiaih 

caibaing Baindai AIceh yaing mainai sailaih saitu sumber dainainyai beraisail dairi 

pendaipaitain non-hailail, Paindaingain Fiqh Muaimailaih dairi beberaipai pendaipait 

yaing telaih disebutkain daitais daipait diaimbil kesimpulain baihwai penggunaiain 

dainai non-hailail di Baink AIceh syairiaih caibaing Baindai AIceh sebaigaii sailaih saitu 

sumber dainai untuk pembiaiyaiain qairdhul haisain paidai dainai non-hailail yaing 

dirujuk dailaim penelitiain ini hukumnyai aidailaih mubaih di mainai ailokaisinyai jugai 

sudaih tepait.  
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